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Kabupaten Sukabumi merupakan Kawasan Geopark Nasional Ciletuh-Pelabuhanratu serta merupakan salah
satu kabupaten di Jawa barat dengan indeks kelas risiko bencana tinggi berdasarkan data BNPB 2021.
Keberadaan UU No. 24 Tahun 2007 dan UU No. 26 Tahun 2007, menjadi penting bagi Kecamatan
Simpenan sebagai salah satu daerah yang berada dalam Kawasan Geopark sebagai penataan ruang dan
pengurangan risiko bencana. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi analisa hubungan prediksi ketersediaan
lahan dengan multi bahaya. M odels Automate perpaduan metode model builder dan weighted overlay
scoring digunakan sebagai metode untuk menganalisis multi bahaya terhadap RTRW Kabupaten Sukabumi
2011-2032, untuk wilayah Kecamatan Simpenan. Pembuatan GUI (Graphic User Interface) model builder
menunjukan hasil proses yang mudah dan cepat dalam proses analisa data spasial dalam menentukan nilal
indeks bahaya. Hasil analisis menunjukkan bahwa sistem dinamik dan dinamika spasial menunjukkan lahan
terbangun semakin meningkat kemudian ketersediaan lahan menurun. Wilayah penelitian diprediksi sgjalan
dengan meningkatnya lahan terbangun dan jumlah penduduk, kegiatan ekonomi Kawasan Geopark juga
semakin meningkat karena kebutuhan masyarakat yang tinggi. Hubungan Indeks bahaya dan prediksi lahan
terbangun memperlihatkan luas lahan terbangun yang terdampak bahaya berbanding lurus dengan tahun
perkembangan |ahan terbangun. Sehingga semakin bertambahnya tahun maka luas lahan terbangun yang
berada pada wilayah multi bahaya juga semakin bertambah.

...... Sukabumi Regency is the Ciletuh-Pelabuhanratu National Geopark Area and is one of the regenciesin
West Javawith a high disaster risk index based on BNPB 2021 data. Law no. 24 of 2007 and Law no. 26 of
2007 are essential for Simpenan District as one of the areas within the Geopark Areafor spatial planning
and disaster risk reduction. This study aimsto explain the relationship between land availability and
multiple hazards. Models Automate, a combination of model builder and weighted overlay scoring methods,
is used to analyze various hazards to the RTRW of Sukabumi Regency 2011-2032 for the Simpenan District.
Making a GUI (Graphic User Interface) model builder shows the results of an easy and fast process of
analyzing spatial datato determine the value of the hazard index. The analysis results show that system
dynamics and spatial dynamics show that land for development continues to increase, and land availability
decreases. The research area, as explained by land development and population, the economy of the
Geopark Areais aso growing due to high community needs. The hazard index and predictions for the
development of the area of land built are as large as the area of action being constructed, directly
proportional to the year of development of the built-up land. So that with increasing years, the land areain
this multi-hazard areais also increasing.
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